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Adhi Wisnu Sasongko. PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI  SNOW 
BALLING DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL 
BELAJAR KOGNITIF BIOLOGI SISWA SMP N 1 SANDEN. Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. Januari 2013. 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut: (1). 
Mengetahui pengaruh strategi Snow Balling terhadap hasil belajar kognitif siswa 
(2). Mengetahui pengaruh strategi Snow Balling terhadap motivasi belajar siswa 
(3). Mengetahui interaksi antara strategi belajar Snow Balling dengan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar kognitif siswa. 
 Penelitian ini merupakan Penelitian Eksperimen Semu (Quasi 
Experimental Research) menggunakan Randomized Control Only Design. Model 
pembelajaran sebagai variabel bebas, hasil belajar kognitif dan motivasi belajar 
sebagai variabel terikat. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 
SMP N 1 Sanden Tahun Ajaran 2011/2012. Sampel pada penelitian ini adalah 
siswa kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengambilan sampel dengan “Cluster Random Sampling”. Teknik 
pengumpulan data hasil belajar kognitif menggunakan teknik tes. Pengukuran  
motivasi menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan anava. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan strategi Snow 
Balling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. pengaruh tersebut berupa hasil 
belajar kognitif yang lebih baik dari pada pembelajaran yang biasa dilakukan oleh 
guru. Kesimpulan hasil penelitian ini sebagai berikut: (1). Penggunaan strategi 
Snow Balling berpengaruh terhadap hasil belajar biologi ranah kognitif (2). Tidak 
ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar biologi (3). 
Tidak ada interaksi antara srategi belajar dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Slameto (2003) mengemukakan bahwa belajar adalah proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan. Hal ini didukung oleh pendapat Suryabrata (2004) yang menyatakan 
bahwa tiga hal pokok dalam belajar adalah (1) belajar membawa perubahan 
(behavior changes), (2) perubahan itu adalah didapatkannya kecakapan baru, (3) 
perubahan itu karena usaha yang disengaja. Pernyataan tersebut menunjukkan 
bahwa adanya perubahan merupakan hal utama yang harus didapat dari proses 
belajar. Terkait dengan hal itu, Purwanto (2002) menyatakan bahwa untuk dapat 
disebut belajar, maka perubahan yang terjadi harus relatif mantap, harus 
merupakan akhir suatu periode waktu yang panjang. Selain itu, tingkah laku yang 
mengalami perubahan tersebut menyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik 
maupun psikis. Hakim (2008) menjelaskan bahwa  perubahan-perubahan itu 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, dan daya 
pikir. 
Upaya untuk menjadikan seseorang belajar disebut pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan proses panjang secara sadar dan terencana untuk 
merubah pola pikir, sikap, dan perilaku seseorang. Dominasi peran guru dalam 
pembelajaran tidak lagi ditampakkan. Peran aktif siswalah yang mulai 
mendominasi. Siswa bebas mengeksplorasi pengetahuan melalui berbagai media. 
Sedangkan guru merupakan fasilitator, motivator, dan promotor.  
Berbagai masalah baru muncul di dalam pembelajaran. Masalah-masalah 
itu bisa berasal dari faktor intern maupun faktor ekstern. Faktor intern adalah 
faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri. Sebagai contohnya adalah 
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ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa. Sebagai contohnya adalah 
media yang digunakan dalam pembelajaran, lingkungan belajar siswa, dan 
motivasi sosial. 
Motivasi belajar pada diri siswa diperlukan dalam pembelajaran  untuk 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. Peran guru dalam proses pembelajaran 
tidak hanya memberikan materi pelajaran kepada siswa tetapi menjadikan siswa 
termotivasi untuk belajar. Suasana belajar yang monoton sangat rentan untuk 
menurunkan motivasi siswa. Motivasi siswa dapat ditingkatkan melalui 
pemberian variasi pembelajaran, pemasukan tehnologi baru di kelas. Hal ini 
dikemukakan Lumley  (1991) bahwa a teacher using technology to motivate 
students is more powerful and productive than one simply using lectures and 
textbooks. Motivasi juga dapat diperoleh siswa dari pengalaman barunya, dapat 
juga berasal dari teman sebayanya. Adanya motivasi tersebut  menjadikan siswa 
dapat belajar mandiri, selalu berusaha untuk belajar lebih baik, dan tidak 
bergantung pada guru di kelas.  
Guru bukanlah satu-satunya sumber utama belajar. Berbagai media yang 
ada di lingkungan sekitar adalah media dan sumber belajar. Adanya kegiatan 
diskusi menunjukkan bahwa penyampaian materi tidak lagi didominasi dengan 
ceramah guru atau bersifat teacher centre tetapi didominasi peran aktif siswa atau 
bersifat student centre. Proses pembelajaran pun diharapkan bervariasi sehingga 
pembelajaran tidak terkesan membosankan dan siswa termotivasi untuk belajar.  
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran di kelas masih 
didominasi peran guru. Ceramah guru cenderung monoton dalam menyampaikan 
meteri pembelajaran. Media pembelajaran pun relatif terbatas. Kondisi lain adalah 
siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Siswa lebih banyak berdiam diri atau 
pasif dalam menanggapi pertanyaan guru. Siswa juga cenderung lebih memilih 
bermain-main dengan teman dari pada menanggapi guru. Siswa tampak kurang 
siap apabila diminta guru untuk mengerjakan tugas. Mereka cenderung 
mengajukan teman dari mengajukan diri untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Pembelajaran yang terkesan monoton menjadikan  siswa cenderung lebih cepat 
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Menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menarik perhatian 
merupakan upaya untuk mengatasi masalah motivasi tersebut. Menurut 
Suryabrata (2004) hal yang menarik perhatian adalah hal yang lain dari lain-
lainnya atau hal yang bersangkut-paut dengan pribadi subjeknya. Menyajikan 
materi secara menarik dapat dilakukan guru dengan  membawa fakta yang dapat 
dengan mudah dijumpai siswa ke dalam kelas.  
Mendorong siswa untuk belajar dilakukan dengan menciptakan suatu 
pembelajaran yang menumbuhkan rasa keingintahuan siswa untuk menemukan 
permasalahan dan solusinya. Rasa keingintahuan tersebut mendorong siswa 
mengumpulkan sumber belajar sebanyak mungkin. Banyaknya sumber belajar 
sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa. Strategi 
pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa untuk bertukar pendapat dengan 
teman sebaya salah satunya adalah Snow Balling. 
Snow Balling diawali dengan pemberian masalah oleh guru untuk 
dipecahkan oleh siswa melalui diskusi secara bertingkat. Diskusi ini dimulai dari 
dua orang, kemudian bergabung dengan kelompok lainnya sehingga tercipta 
empat orang, dan seterusnya. Pemberian masalah oleh guru merupakan penciptaan 
rasa keingintahuan di awal pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk 
belajar. Kegiatan diskusi menjadikan siswa terdorong untuk belajar dan mencari 
solusi atas permasalahan tersebut dengan lebih leluasa karena tanpa adanya rasa 
canggung untuk bertanya bersama teman sebayanya. Kegiatan pembelajaran 
dalam  Snow Balling dilanjutkan dengan presentasi di depan kelas. Kegiatan ini 
merupakan kompetisi bagi kelompok-kelompok yang ada di dalam kelas tersebut 
untuk menunjukkan hasil diskusi terbaik mereka. Kegiatan ini juga merupakan 
sarana untuk mengajarkan pengetahuan yang didapat sehingga dapat 
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa atas masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan judul penelitian: 
PENGARUH PENGGUNAAN STRATEGI  SNOW BALLING DITINJAU 
DARI MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan 
di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh strategi Snow Balling terhadap hasil belajar kognitif 
siswa? 
2. Apakah ada pengaruh strategi Snow Balling terhadap motivasi belajar siswa? 
3. Apakah ada interaksi antara strategi belajar Snow Balling dengan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar kognitif siswa? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk  
1. Mengetahui pengaruh strategi Snow Balling terhadap hasil belajar kognitif 
siswa  
2. Mengetahui pengaruh strategi Snow Balling terhadap motivasi belajar siswa 
3. Mengetahui interaksi antara strategi belajar Snow Balling dengan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar kognitif siswa 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk: 
1. Memberikan masukan kepada guru untuk menggunakan strategi pembelajaran 
Snow Balling 
2. Memberikan suasana baru pada pembelajaran di kelas 
3. Mengetahui pengaruh strategi Snow Balling terhadap motivasi siswa 






















































A. Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Pembelajaran  
Definisi pembelajaran menurut Sa’ud (2008: 142) adalah usaha siswa 
mempelajari bahan pelajaran sebagai akibat dari perlakuan guru. Proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru, 
yang membedakan adalah pada peranannya. Sejalan dengan pendapat Sa’ud, Uno 
(2008: 153) menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan 
siswa. Perbaikan pengajaran diarahkan pada pengelolaan proses pembelajaran 
agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan hasilnya dapat 
diandalkan. Pembelajaran yang dilakukan sebagai suatu disiplin ilmu diarahkan 
untuk mencapai kualitas pembelajaran. 
Sudjana (2005: 4) mendefinisikan bahwa pembelajaran merupakan suatu 
proses terjadinya interaksi antara guru dengan siswa. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah variabel guru. Guru merupakan 
sutradara dan sekaligus aktor dalam proses pembelajaran. 
Suryabrata (2004) mengatakan bahwa tiga hal pokok dalam belajar 
adalah: (1) belajar membawa perubahan (behavior changes), (2) perubahan itu 
adalah didapatkannya kecakapan baru, (3) perubahan itu karena usaha yang 
disengaja. Dalam pernyataan tersebut adanya perubahan merupakan hal utama 
yang harus diapat dari proses belajar. Perubahan itu adalah perubahan tingkah 
laku. Untuk mendapatkan perubahan itu tidak hanya diperlukan suatu hafalan 
melainkan diperlukan adanya pemahaman. 
Vigotsky menyatakan bahwa belajar merupakan suatu perkembangan 
pengertian baik pengertian spontan maupun pengertin ilmiah. Pengertian spontan 
adalah pengertian yang didapatkan dari pengalaman sehari-hari. Pengertian ilmiah 
merupakan formal yang terdefinisikan secara logis dalam suatu sistem yang lebih 
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2. Snow Balling 
Snow balling (bola salju) merupakan suatu istilah untuk menggambarkan 
strategi pembelajaran yang menyerupai bola salju yang mengelinding. Bola salju 
kecil yang menggelinding di hamparan salju akan menjadi besar karena salju-salju 
akan menempel pada bulatan bola salju tersebut. Bola salju, semakin jauh 
menggelinding maka akan semakin besar dan semakin padat.  Gambaran ini 
kemudian digunakan untuk pemberian nama sebuah strategi pembelajaran dengan 
konsep penggabungan kelompok secara bertahap. Kelompok-kelompok kecil 
digabungkan seiring perjalanan  proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil 
bersama. 
Strategi snow balling (bola salju) merupakan strategi yang digunakan 
untuk mendapakan jawaban yang dihasilkan dari diskusi siswa secara bertingkat. 
Dimulai dari kelompok kecil kemudian dilanjutkan dengan kelompok yang lebih 
besar shingga pada akhirnya akan memunculkan dua atau tiga jawaban yang telah 
disepakati oleh para siswa secara berkelompok (Zaini, 2008). Menurut Sunarto 
dalam Nurhayati (2010) dinamakan snow balling karena dalam pembelajaran 
siswa melakukan tugas individu kemudian berpasangan. Pasangan tersebut 
kemudian mencari pasangan yang lain sehingga semakin lama anggota kelompok 
semakin besar seperti bola salju yang menggelinding. 
Strategi ini merupakan strategi yang menuntut keaktivan semua anggota 
kelompok karena kelompok-kelompok kecil yang terbentuk akan dipadukan 
dengan kelompok lainnya sehingga terbentuk kelompok yang lebih besar. Setiap 
kelompok tersebut akan mendapatkan pertanyaan yang sama. Diskusi bertingkat 
ini akan membentuk lebih dari satu jawaban atas satu pertanyaan yang diberikan 
guru.  
Zaini (2008) juga memberikan gambaran langkah-langkah strategi Snow 
Balling ini, yaitu guru mengawali kegiatan dengan menyampaikan topik yang 
akan diajarkan kepada siswa. Topik tersebut selanjutnya diwujudkan dalam 
bentuk permasalahan yang diberikan kepada siswa untuk dipecahkan secara 
berpasangan dua orang. Pasangan tersebut selanjutnya bergabung dengan 
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baru ini menjadi empat orang. Jawaban yang dihasilkan oleh kelompok baru ini 
harus disepakati oleh semua anggota kelompok. Hasil diskusi kelompok berempat 
ini kemudian digabungkan dengan kelompok lain. Kelompok baru kembali 
terbentuk dengan anggota delapan orang. Langkah penggabungan kelompok dapat 
dilanjutnkan sesuai dengan waktu atau jumlah siswa. Setiap kelompok kemudian 
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas kemudian guru 
membandingkan dan memberikan penjelasan sebagai klarifikasi dari hasil diskusi 
siswa. 
 Strategi pembelajaran snow balling memiliki suatu tahap yang memindahkan 
siswa baik berpindah tempat duduk maupun perpindahan teman. Tahap ini adalah 
tahap nomor tiga yaitu ketika kelompok siswa yang beranggotakan dua orang 
bergabung dengan kelompok di sampingnya sehingga dalam satu kelompok 
berjumlah empat orang, dan seterusnya. Tahap ini dapat menyegarkan kembali 
pikiran siswa yang telah menjalani diskusi dalam waktu tetentu. Proses 
penyegaran pikiran ini sangat penting karena berdasarkan hasil eksperimen bahwa 
jangka waktu belajar yang produktif adalah antara 20-30 menit, selebihnya 
konsentrasi akan relatif berkurang (Purwanto, 1990). 
Kegiatan berdiskusi dan presentasi di depan kelas dapat disebut sebagai 
proses pemecahan masalah sekaligus mengajarkan pengetahuan siswa kepada 
orang lain (siswa lain). Pemecahan masalah dengan berdiskusi kelompok 
mendorong peningkatan motivasi belajar siswa. Hal ini sesuai yang dinyatakan 
Corts and Allison (2011) bahwa “self-discovery motives positively correlate to 
learning orientation.”  Adapun kegiatan presentasi di depan kelas dapat diartikan 
bahwa siswa berkompetisi dengan siswa lain atau kelompok lain sehingga siswa 
terdorong untuk dapat menampilkan hasil diskusi kelompoknya secara lebih baik. 
Hal ini sesuai prinsip pemberian motivasi yang diungkapkan Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UI (2007) bahwa kompetisi atau persaingan secara sehat 
dapat menimbulkan motivasi untuk bertindak lebih baik. Selain itu, dengan 
kegiatan presentasi berarti siswa melakukan proses mengingat, mengatakan, 
mendengar, melakukan dan memahami. Proses ini akan memaksimalkan ingatan 
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mengingat 90 % dari apa yang dilihat, dengar, katakan, dan lakukan. Motivasi 
siswa dapat dipacu dengan pengetahuan tentang hasil belajar yang akan didapat 
dari proses presentasi tersebut. Selain itu, keterlibatan siswa ini akan 
menimbulkan motivasi karena dalam pembelajaran ini siswa diperhitungkan 
sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, dan aktualisasi diri. 
 
3. Hasil Belajar Biologi 
Hasil belajar menurut Sudjana (2002) adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Yulaelawati 
(2004) mengemukakan bahwa ranah hasil belajar siswa dibagi menjadi tiga yaitu: 
(a) Ranah kognitif, berkenaan dengan pengetahuan sederhana terhadap fakta-fakta 
sebagai tingkatan yang paling rendah ke penilaian yang lebih kompleks sebagai 
tingkatan yang paling tinggi. Tingkatan tersebut terdiri dari enam aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian, (b) Ranah 
afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 aspek yaitu penerimaan, 
penanggapan, perhitungan, pengelolaan, dan bermuatan nilai, (c) Ranah 
psikomotor, berkenaan dengan ketrampilan bertindak yang terdiri dari lima aspek 
yaitu gerakan refleks, gerakan dasar, gerakan tanggap, kegiatan fisik, dan 
komunikasi tidak berwacana.  
Gagne dalam Djiwandono (2002) membagi hasil belajar dalam lima 
ketegori yaitu (1) informasi verbal, berarti tingkat pengetahuan yang dimiliki 
seseorang yang dapat diungkapkan melalui bahasa lisan maupun tertulis (2) 
kemahiran intelektual, yaitu kemampuan seseorang berhubungan dengan 
lingkungan hidup dan dirinya sendiri (3) pengaturan kegiatan kognitif, yaitu 
kemampuan yang dapat menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitif (4) 
sikap yaitu sikap tertentu seseorang terhadap suatu objek (5) keterampilan motorik 
yaitu kemampuan melakukan suatu rangkaian gerak jasmani dalam urutan tertentu 
dengan koordinasi secara terpadu. 
Yulaelawati (2004) juga mengungkapkan bahwa ada enam tingkatan 
pada ranah kognitif yaitu C1 (pengetahuan) merupakan kemampuan mengingat 
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kemampuan memahami materi, C3 (penerapan) merupakan kemampuan untuk 
menggunakan materi yang telah dipelajari dan dipahami ke dalam situasi yang 
nyata, C4 (analisis) merupakan kemampuan untuk menguraikan materi ke dalam 
komponen-komponen yang lebih terstruktur dan mudah dipahami, C5 (sintesis) 
merupkan kemampuan untuk mengumpulkan bagian-bagian menjadi suatu bagian 
yang utuh dan menyeluruh, C6 (penilaian) merupakan kemampuan untuk 
memperkirakan dan menguji nilai suatu materi untuk tujuan tertentu. 
 
4. Motivasi Belajar 
Pengertian dasar motivasi menurut Syah (2005) ialah keadaan internal 
seseorang, yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Nurhayati (2010) 
memberikan definisi bahwa motivasi adalah kekuatan yang tersembunyi dalam 
jiwa manusia. Kekuatan itu menjadi penggerak baik secara sadar maupun tidak, 
mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk menjadi 
aktif dalam setiap kegiatan sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. Motivasi 
dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam diri siswa sendiri, misalnya 
perasaan menyenangi materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar individu siswa, 
misalnya pujian, tata tertib, dan keteladanan orang tua. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu intelegensi, kebutuhan belajar, minat, dan 
sifat pribadi. Keempat faktor tersebut saling mendukung dan perlu dikembangkan 
dalam diri siswa, sehingga diharapkan tercipta semangat belajar . (Angkowo dan 
Kosasih, 2007).  
 Secara garis besar, motivasi mengandung tiga komponen pokok, yaitu: (1) 
menggerakkan, berarti menimbulkan kekuatan dalam diri individu untuk 
bertindak dengan cara tertentu, (2) mengarahkan, berarti memberikan orientasi 
tujuan, (3) menopang, artinya lingkungan sekitar harus menguatkan intensitas dan 
arah dorongan individu (Purwanto, 2002). Sardiman (2007) berpendapat bahwa 
seseorang memiliki yang bermotivasi senantiasa tekun menghadapi tugas, ulet 
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juga lebih senang bekerja mandiri dan cepat merasa bosan terhadap tugas-tugas 
rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal yang 
diyakini, senang menacari dan memecahkan masalah. 
Adapun motivasi belajar menurut Uno (2008) adalah dorongan internal 
dan eksternal para siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 
mendukung. Brophy (1988) dalam Hancock (2004) menyatakan, motivation to 
learn as a student’s tendency to find academic activities meaningful and 
worthwhile when derivering the intended benefits of those activities. 
Uno (2008) juga memberikan batasan indikator motivasi belajar dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
(1) adanya hasrat dan keinginan berhasil; (2) adanya dorongan dan 
kebutuhan dalam belajar; (3) adanya harapan dan cita-cita masa depan; 
(4) adanya penghargaan dalam belajar; (5) adanya kegiatan yang menarik 
dalam belajar; (6) adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.  
 Mudjiman (2006: 43-44) merinci faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
pembentukan motivasi belajar yaitu:  
faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar, faktor kebutuhan untuk 
belajar, faktor kemampuan melakukan kegiatan belajar, faktor 
kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan belajar, faktor pelaksanaan 
kegiatan belajar, faktor hasil belajar, faktor kepuasan terhadap hasil 
belajar, dan faktor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses 
pembuatan keputusan. 
 
 Mudjiman (2006) mengungkapkan salah satu model pengembangan 
motivasi belajar adalah model time continuum yang dikutip dari Wlodkowski 
(1991). Menurut model ini, enam faktor yang berpengaruh terhadap motivasi 
belajar yaitu (1) sikap (attitude), (2) kebutuhan (need), (3) rangsangan 
(stimulation), (4) emosi (affect), (5) kompetensi (competence), (6) penguatan 
(reinforcement). Adapun prinsip yang dapat dijadikan acuan dalam memberikan 
motivasi siswa adalah prinsip kompetisi. Prinsip ini merupakan persaingan secar 
sehat baik inter maupun anatarpribadi. Dengan adanya kompetisi dengan teman 
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menyatakan “...peer orientation was an important determinant of student 
motivation in the classroom.“ 
 Menurut model time continuum tersebut, setiap kegiatan belajar terdiri dari 
tiga tahap yang masing-masing tahap memiliki dua strategi motivasi. Tahap-tahap 
tersebut adalah: 
1) Tahap awal : akan masuk ke proses belajar 
Strategi yang dapat dijalankan adalah menumbuhkan sikap positif terhadap 
kegiatan belajar dan menyelenggarakan pembelajaran selalu berorientasi pada 
kebutuhan siswa. 
2) Tahap tengah: terlibat dalam kegiatan belajar 
Strategi yang yang dijalankan adalah menyelenggarakan peroses 
pembelajaran yang variatif sehingga merangsang siswa untuk terus belajar 
dan memberikan rasa senang terhadap materi yang dipelajari. 
3) Tahap akhir: proses pembelajaran selesai 
Strateginya adalah memberikan umpan balik untuk mengetahui pencapaian 
kompetensi siswa dan memberikan penguatan kepada siswa atas semua hasil 
belajar yang dicapai.  
 Djiwandono (2002) menyatakan bahwa motivasi belajar siswa dapat 
berasal rumah dan berasal dari strategi khusus guru atau sekolah untuk 
mendorong siswanya melakukan sesuatu yang terbaik baginya. Selain itu, 
ketekunan siswa juga akan menghasilkan motivasi untuk belajar. Dalam hal ini 
ada beberapa teori motivasi yang dinyatakan yaitu: 
1) Motivasi dan Penguat (reinforcer) 
Teori ini menyatakan bahwa motivasi berkaitan erat dengan tingkah laku 
yang diperkuat diulang kembali. Hal ini berarti bahwa motivasi merupakan 
hasil dari penguatan. 
2) Teori Atribusi 
Teori ini menjelaskan mengenai persepsi seseorang terhadap dirinya 
sehingga akan mampu mengubah motivasi belajarnya. 
Hancock (2004) menjelaskan “students who desired to work with others 
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interaction than were students who desired to work alone”. Dengan demikian 
diketahui bahwa pembelajaran melalui interaksi dengan teman dapat 
meningkatkan motivasi belajar. Selain itu, Nurhayati (2010) dalam penelitiannya 
juga menyatakan bahwa snow balling dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian serupa dilakukan Sukmandari (2010) yang menyatakan bahwa Snow 
Balling dapat meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 29%. 
 
B. Kerangka Berfikir 
Strategi pembelajaran yang dilakukan di sekolah berperan dalam 
pembentukan motivasi belajar siswa. Perbedaan strategi yang diterapkan akan 
memberikan variasi motivasi belajar. Setiap strategi pembelajaran memiliki 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
 Banyak strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi siswa. Salah satu strategi tersebut adalah Snow Balling. Pembelajaran 
yang menerapkan diskusi dengan teman sebaya secara bertingkat untuk 
memecahkan permasalahan-permasalahan memunculkan motivasi belajar siswa. 
Diskusi dengan teman sebaya akan memberikan pemahaman yang mudah 
diterima karena disampaikan dengan gaya dan bahasa anak seusianya. Presentasi 
di depan kelas merupakan sarana berkompetisi dengan kelompok-kelompok lain 
juga dapat meningkatkan motivasi belajar karena tertantang untuk bisa 
memaparkan hasil diskusinya lebih baik daripada kelompok-kelompok lainnya.  
 Pembelajaran dengan strategi konvensional berbeda dengan strateg Snow 
balling. Pada pembelajaran konvensional, diskusi kelompok dengan anggota 
banyak kurang efektif untuk memecahkan permasalahan yang diberikan. 
Banyaknya anggota kelompok cenderung akan membuat gaduh dalam kelompok 
tersebut. Dominasi peran guru dalam pembelajaran juga akan kurang memberikan 
variasi suasana kelas sehingga motivasi dan hasil belajar juga kurang optimal. 



























































Diagram 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan: 
X : strategi 
X1 : strategi konvensional 
X2 : strategi Snow balling 
Y1  : motivasi belajar tinggi  
Y2  :  motivasi belajar sedang 
Y3  : motivasi belajar rendah 
Z         : hasil belajar ranah kognitif 
X1Y1Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi belajar  
      tinggi dengan strategi konvensional 
X1Y2Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi belajar  
      sedang dengan strategi konvensional 
X1Y3Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi belajar   
      rendah dengan strategi konvensional 
X2Y1Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi belajar  
      tinggi dengan strategi Snow balling 
X2Y2Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi belajar  
     sedang dengan strategi Snow balling 
X2Y3Z  : hasil belajar ranah kognitif pada siswa dengan motivasi rendah 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir di atas, dapat disusun 
hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh penerapan strategi Snow Balling terhadap hasil belajar kognitif. 
2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif. 
3. Ada interaksi antara strategi belajar Snow Balling dengan motivasi belajar 

















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Sanden. Sekolah ini beralamat di 
Murtigading, Sanden, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 
2011/2012. Adapun tahap-tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan pada bulan November 2011 sampai Februari 2012 
meliputi penyusunan proposal, perijinan, survei sekolah, dan konsultasi 
instrumen penelitian. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Tahap Pelaksanaan dilakukan pada bulan Februari 2012 meliputi semua 
kegiatan lapangan yaitu pengumpulan data dan analisis data. 
c. Tahap Penyusunan Laporan 
Tahap penyusunan laporan dilakukan pada bulan Maret 2012 sampai selesai 
meliputi pengolahan data dan penyusunan laporan. 
Jenis Kegiatan 
Bulan  
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1. Persiapan penelitian          
a. Menulis proposal          
b. Mengurus 
perizinan 
         
c. Koordinasi 
dengan kepala 
sekolah dan guru 
         
d. Menyusun angket          
2. Pelaksanaan 
Penelitian 
         
a. Pelaksanaan 
eksperimen 
         
b. Post tes          

















































         
4. Pelaksanaan ujian 
skripsi dan revisi 
         
 
 
B. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasi 
experiment).  
Tabel 1. Desian Penelitian “Randomized Control Only Design” 
Group Treatment Post Test 
Eksperimen Group (R) X T2 
Control Group (R) - T2 
 
Keterangan: 
X : perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen yaitu dengan 
penggunaan model GI 
T2 : tes akhir 
(R) : pemilihan kelompok secara acak 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP N 1 Sanden. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VII D sebagai kelas kontrol. 
 
D. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambian sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling. 
Lima kelas yang ada di SMP N 1 Sanden dipilih secara acak dan diambil 2 kelas 
sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
E. Pengumpulan Data 
Dalam pengambilan data, penelitian ini menggunakan metode sebagai 
berikut: 
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 Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan nilai ulangan harian 
tahun ajaran 2011/2012. Dokumen ini untuk uji keseimbangan.  
b. Angket 
Angket (questionaire) adalah daftar pertanyaan yang didistribusikan 
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah 
pengawasan peneliti (Nasution, 2004: 128). Susunan pertanyaan dalam angket  
harus sistematis sesuai logika dan tujuan pengumpulan data. Selain itu pertanyaan 
dalam angket juga standar atau mempunyai pengertian dan konsep yang sama. 
Ketentuan-ketentuan tersebut menjadikan pertanyaan yang sama dapat diajukan 
terhadap setiap responden (Supranto, 2000). Angket digunakan untuk mengambil 
data motivasi siswa. Jenis pertanyaannya adalah pertanyaan tertutup sehingga 
siswa harus memilih jawaban-jawaban yang tersedia.  Pengukuran data ini 
menggunakan dalam bentuk chek list (√) pada kolom yang disediakan. 
Berdasarkan Sukardi (2008), penskoran skala likert disamakan dengan nilai 
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk empat pilihan pernyataan positif. Sedangkan untuk 
pernyatan negatif penskorannya yaitu 1, 2, 3, 4. Empat pilihan tersebut adalah 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 
c. Teknik Tes 
Teknik tes digunakan untuk mengambil data hasil belajar biologi yang 
ditinjau dari hasil belajar pada ranah kognitif. Tes berbentuk tes obyektif yaitu 
bentuk pilihan ganda dan soal essay.  
 
F. Validasi Instrumen Penelitian 
a. Pengukuran Motivasi  
Penyusunan angket diawali dengan menyusun kisi-kisi dalam teori 
motivasi. Langkah selanjutnya adalah menjabarkan poin-poin dalam kisi-kisi 
tersebut ke dalam kalimat pernyataan-pernyataan. Sebelum angket digunakan 
untuk mengukur hasil eksperimen, terlebih dahulu angket diuji statistik yang 
meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Uji dalam penyusunan angket didapatkan 
hasil bahwa dari dari 36 item, satu item tidak valid sehingga item tersebut 
dibuang. Adapun uji hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa reliabilitas angket 
ini termasuk kategori tinggi. 
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Pengukuran ranah kognitif menggunakan test dengan langkah-langkah 
penyusunan sebagai berikut: 
1) Pemilihan materi berdasarkan kurikulum 
2) Pembuatan alat ukur sesuai indikator 
3) Pembuatan kisi-kisi soal sesuai dengan indikator yang diharapkan 
4) Soal-soal yang disusun menyangkut soal-soal yang mencakup 6 jenjang   
kemampuan yaitu C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan),  C4 
(analisis), C5 (sintesis), C6 (evaluasi) menurut Yulaelawati  (2004:5963). 
5) Penyusunan item soal ranah kognitif  
6) Pengujian kesahihan item dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas 
menurut Arikunto ( 2002: 64-82) 
Sebelum digunakan untuk mengukur hasil penelitian, instrumen terlebih 
dahulu diuji statistik meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Berdasarkan uji 
validitas dari 25 item piligan ganda, 10 item dinyatakan valid dengan reliabilitas 
tinggi, sedangkan item soal essay digunakan 1 item. 
 
G. Analisis Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menggunakan uji t. (Usman dan Setiady, 2003: 288)  
 
b. Uji Reliabilitas 












rtt  = reliabilitas tes secara keseluruhan 
p  = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q  = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q= 1-p) 
∑pq      = jumlah hasil perkalian antara p dan q 
n           = banyak item 
s           = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians) 
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0,91- 1,00 : sangat tinggi 
0,71- 0,90 : tinggi 
0,41- 0,70 : cukup 
0,21- 0,40 : rendah 
negatif- 0,20 : sangat rendah 
c. Analisis Butir soal  
1) Daya Pembeda 
Suatu butir soal dikatakan mempunyai daya pembeda jika kelompok 
siswa yang pandai menjawab benar lebih banyak dari kelompok siswa yang 
kurang pandai. Arikunto (2002:213-214) mengemukakan bahwa untuk 
mengetahui daya beda butir soal digunakan rumus untuk mengetahui indeks 
diskriminasi sebagai berikut: 
 
Keterangan : 
J : Jumlah peserta tes 
 : banyaknya peserta kelompok atas 
 : banyaknya peserta kelompok bawah 
Y : skor total (dari subyek uji coba) 
BA : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
               benar 
BB : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  
  dengan benar 
 : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
               benar 
 : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan  
               benar 
 
Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto (2002:218) adalah sebagai 
berikut: 
D : 0.00 – 0.20  : jelek (poor) 
D: 0.20 – 0.40  : cukup (satisfactory) 
D: 0.40 – 0.70  : baik (good) 
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D: Negatif  : semua butir soal yang mempunyai D 
negatif        dibuang 
Butir soal yang dipakai adalah yang mempunyai nilai D baik dengan 
indeks 0.40 – 0.70 dan baik sekali dengan indeks 0.70 – 1.00. 
2) Tingkat Kesukaran 
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 
memadai artinya tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran 
tiap-tiap butir soal ditentukan dengan rumus : 
 
Keterangan : 
P  = Indeks kesukaran 
B  = Banyak peserta tes yang menjawab soal benar 
Jx  = Jumlah seluruh peserta tes  
 (Arikunto, 2002:208) 
Soal yang baik menurut Arikunto (2002:210) adalah soal yang 
mempunyai indeks kesukaran pada interval 0.30 ≤ P < 0.70. Soal yang 
mempunyai indeks kesukaran di luar interval tersebut dibuang. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan digunakan untuk untuk mengetahui keseimbangan 
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji ini dilakukan sebelum 
dikenakan eksperimen. Menurut Hartono (2011) uji keseimbangan menggunakan 
uji T. Uji keseimbangan dalam penelitian ini menggunakan SPSS 16.0. Adapun 
hipotesis yang di uji adalah: 
H0 = varian populasi identik 
Ha = varian populasi tidak identik 
Pengambilan keputusan didasarkan pada hasil probabilitas yang diperoleh, yaitu: 
Jika probabilitas > 0,05 maka hipotesis nihil diterima 
Jika probabilitas < 0,05 maka hipotesis nihil ditolak 
 
2. Uji Prasyarat 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui sampel terdistribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov Smirnove Z dengan 
program SPSS 16.0. 
Keputusan uji meliputi: distribusi data normal jika sig. atau p > 0,1 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kesamaan variansi populasi. Uji 
ini menggunakan anova satu arah (one way anova) dengan program SPSS 16.0. 
Keputusan uji meliputi: 
H0 (varian populasi homogen) diterima jika nilai signifikansinya > 0,05 
H0 (varian populasi homogen) ditolak jika nilai signifikansinya < 0,05 
     (Hartono, 2011) 
 
3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan analisis varian dua jalan. Analisis ini digunakan 
untuk mencari pengaruh antar variabel juga keterkaitan variabel-variabel yang 
besangkutan. 
a. Asumsi Dasar 
1) Populasi tersebar normal dan variansinya homogen 
2) Sampel dipilih secara acak 
b. Statistik Uji 















































commit to user 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Keseimbangan Sampel 
Data yang digunakan untuk uji keseimbangan sampel merupakan data 
nilai ulangan harian. Data tersebut diuji dengan uji T dalam program SPSS 16.0 
untuk mengetahui keseimbangan varian masing-masing sampel. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis Levene’s Test dapat dilihat angka signifikansi sebesar 0,046 
atau setara 0,05. angka ini menunjukkan bahwa hipotesis nihil diterima sehingga 
dapat disimpulkan varian populasi identik. 
2. Deskripsi Data Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Biologi 
Data hasil belajar biologi siswa pada materi ciri-ciri makhluk hidup 
merupakan data hasil belajar ranah kognitif. Data tersebut diambil dari dua kelas 
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol pada penelitian ini adalah 
kelas VII D menggunakan strategi konvensional, sedangkan kelas eksperimen 
adalah kelas VII C menggunakan strategi Snow Balling. Jumlah siswa pada 
masing-masing kelas yaitu 28 anak pada kelas kontrol dan 29 anak pada kelas 
eksperimen. Satu anak di kelas kontrol tidak hadir pada saat penelitian sehingga 
data diperoleh dari 27 siswa sedangkan pada kelas eksperimen  semua siswa hadir 
pada saat penelitian. Data ini diambil pada semester genap tahun ajaran 
2011/2012 di SMP N 1 Sanden. 
Hasil belajar di kelas kontrol dan eksperimen disajikan pada Tabel 2 
berikut (merujuk lampiran 9 dan 10) 






Kontrol  77 16 49,407 14,404 

























































Gambar 2. Perbandingan Hasil Belajar Biologi antara Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol  
 
 
3. Data Motivasi Belajar Biologi 
Data motivasi belajar siswa dalam pembelajaran biologi merupakan nilai 
motivasi belajar siswa pada materi ciri-ciri makhluk hidup. Data tersebut diambil 
dari dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
adalah kelas VII C, sedangkan kelas kontrol adalah kelas VII D di SMP N 1 
Sanden pada semester genap tahun ajaran 2011/2012. Data nilai motivasi belajar 
siswa di kelas kontrol dan eksperimen disajikan dalam Tabel 3 berikut (merujuk 
lampiran 11 dan 12). 






Kontrol 134 107 124,74 7,166 
Eksperimen 138 104 123,03 7,799 
 







Gambar 3. Perbandingan Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol dan Kelas 
Ekperimen  
 Data motivasi belajar siswa pada kelas kontrol dan eksperimen selanjutnya 
dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, sedang, rendah. Data sebaran motivasi 
belajar tersebut secara singkat disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5 (merujuk 
lampiran 13 dan 14). 
 
Tabel 4. Penyebaran Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
No Kategori Nilai Frekuensi 
1 Tinggi 126 - 134 14 
2 Sedang 116 - 125 10 
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Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas kontrol yang 
mempunyai motivasi belajar tinggi sebanyak 14 anak. Jumlah siswa pada kelas 
kontrol yang mempunyai motivasi belajar sedang sebanyak 10 anak, sedangkan 
jumlah siswa dengan motivasi belajar rendah sebanyak 3 anak.  
Tabel 5. Penyebaran Nilai Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
No Kategori Nilai Frekuensi 
1 Tinggi 128 – 139 8 
2 Sedang 116 – 127 16 
3 Rendah 104 – 115 5 
  
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa pada kelas eksperimen 
yang mempunyai motivasi belajar tinggi sebanyak 8 anak. Jumlah siswa pada 
kelas eksperimen yang mempunyai motivasi belajar sedang sebanyak 16 anak, 
sedangkan siswa dengan motivasi belajar rendah sebanyak 5 anak. 
 
B. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji  Normalitas 
a. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan uji statistik dengan SPSS 16.0 secara ringkas dapat 
disajikan histogram hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen sebagai 













Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan uji statistik, nilai kurtosis kurva di atas adalah -0,625 
dan nilai standar error kurtosis adalah 0,845, sehingga ratio kurtosis adalah 
-0,74 atau kurang dari -2. Uji Kolmogorov Smirnov Z menunjukkan 
bahwa nilai sig. = 0,2 atau lebih besar dari 0,1. Berdasarkan uji tersebut 














































commit to user 
 
b. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan uji statistik dengan SPSS 16.0 secara ringkas dapat 










Gambar 5. Diagram Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan uji statistik, nilai kurtosis kurva di atas adalah 0,619 
dan nilai standar error kurtosis adalah 0,872, sehingga ratio kurtosis adalah 
0,71. Berdasarkan uji tersebut diketahui bahwa data hasil belajar siswa 
kelas eksperimen berdistribusi normal karena ratio  kurtosis < -2. 
Penghitungan selengkapnya dengan SPSS 16.0 dapat dilihat pada lampiran 
9. 
 
c. Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Berdasarkan uji statistik dengan SPSS 16.0 secara ringkas dapat 
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Berdasarkan uji statistik, nilai kurtosis kurva di atas adalah -0,019 
dan nilai standar error kurtosis adalah 0,845, sehingga ratio kurtosis adalah 
-0,022 atau kurang dari -2. Uji Kolmogorov Smirnov Z menunjukkan 
bahwa nilai sig. = 0,2 atau lebih besar dari 0,1. Berdasarkan uji tersebut 
diketahui bahwa data hasil belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi 
normal. 
 
d. Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan uji statistik dengan SPSS 16.0 secara ringkas dapat 
















Gambar 7. Diagram Motivasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Berdasarkan uji statistik, nilai kurtosis kurva di atas adalah 0,096 
dan nilai standar error kurtosis adalah 0,872, sehingga ratio kurtosis adalah 
0,11 atau kurang dari 2. Uji Kolmogorov Smirnov Z menunjukkan bahwa 
nilai sig. = 0,158 atau lebih besar dari 0,1Berdasarkan uji tersebut 
diketahui bahwa data hasil belajar siswa kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Penghitungan selengkapnya dengan SPSS 16.0 dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji Chi Square menggunakan SPSS 16.0 memperoleh hasil sebagai 
berikut. 
Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
Levence statistic df1 df2 Sig. 
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Berdasarkan hasil uji tersebut diketahui bahwa besarnya signfikansinya 
adalah 0,647. Angka ini lebih besar dari 0,05 sehingga populasi identik 
atau homogen. Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15. 
 
C. UJI HIPOTESIS 
Hasil analisis pengaruh penggunaan strategi Snow Balling terhadap hasil 
belajar disajikan pada tabel 7 (merujuk lampiran 16). 
Tabel 7. Hasil analisis pengaruh penggunaan strategi Snow Balling terhadap hasil 
belajar 
Sumber F hitung F tabel Kriteria Keputusan Uji 
H0 
A 4,310 4,03 Fhitung > Ftabel (0,05) Ditolak 
B 0,676 3,18 Fhitung < Ftabel (0,05) Diterima  
AB 0,696 3,18 Fhitung < Ftabel (0,05) Diterima  
 
Tabel di atas menunjukkan bahawa Fhitung pada penggunaan strategi 
belajar (A) = 4,310 > F tabel (0,005:1.50) = 4,03. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan strategi belajar berpengaruh terhadap hasil 
belajar. F hitung motivasi belajar (B) = 0,676 < F tabel (0,005:2.50) =3,18. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh 
terhadap hasil belajar.  F hitung interaksi antara penggunaan strategi belajar dan 
motivasi belajar (AB) = 0,696 < F tabel (0,005:2.50) = 3,18. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara strategi belajar dan 
motivasi belajar terhadap hasil belajar.  Hal ini menunjukkan bahwa strategi 
belajar akan memberikan pengaruh yang sama terhadap hasil belajar pada 
berbagai tingkatan motivasi siswa.  
 Interaksi antara strategi belajar dengan motivasi belajar terhadap hasil 












Diagram 8. Diagram Interaksi Strategi Belajar dengan Motivasi Belajar terhadap 
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Gambar  8 di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perpotongan antar 
grafik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
strategi belajar dengan motivasi terhadap hasil belajar. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Hasil uji hipotesis pada Tabel 7 diperoleh Fhitung peneggunaan strategi 
belajar Snow Balling (A) = 4,310 < Ftabel (0,005:1.50) = 4,03 sehingga H0 ditolak. 
Hipotesisi tersebut menjelaskan bahwa tidak ada pengaruh penggunaan strategi 
belajar Snow Balling terhadap hasil belajar ranah kognitif. Hasil uji tersebut 
berarti juga bahwa penggunaan strategi belajar Snow Balling memiliki pengaruh 
terhadap pencapaian hasil belajar ranah kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Sukmandari (2010) yang menyatakan bahwa strategi Snow Balling 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan strategi Snow Balling pada 
penelitian tersebut mampu meningkatkan hasil belajar sebesar 29 %. Penelitian 
serupa dilakukan Agustin (2010). Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh pada penerapan Snow Balling terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh 
tersebut dijelaskan dengan perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 15,38 untuk 
kelas aksperime dan 9,7 untuk kelas kontrol. 
Hasil belajar ranah kognitif diperoleh dari tes hasil belajar siswa. Saat 
proses pembelajaran, siswa kelas eksperimen yang menggunakan strategi belajar 
Snow Balling semua terlibat dalam diskusi pemecahan masalah. Hal ini 
disebabkan kegiatan diskusi dimulai dari kelompok kecil yang terdiri dua anak. 
Kelompok kecil dengan jumlah anggota dua anak ini mendorong kedua 
anggotanya aktif untuk berdiskusi. Langkah selanjutnya adalah kelompok kecil 
pada tahap diskusi pertama tersebut bergabung dengan kelompok kecil lainya 
untuk bertukar pendapat dari diskusi pertama. Langkah ini akan mematangkan 
pendapat diskusi awal siswa. Kegitan diskusi yang bdiawali dengan kelompok 
kecil ini merupakan awal pembentukan inner speech. Vygotsky menyatakan 
bahwa inner speech berperan dalam pembentukan pengertian spontan (Suparno, 
2007).  Pertukaran pendapat ini berarti juga pengulangan pemecahan masalah. 
Kegiatan pengulangan pemecahan masalah ini akan semakin mematangkan 
pemahaman siswa terhadap masalah yang diberikan. Kematangan pemahaman 
siswa terhadap permasalahan yang dihadapi tersebut menjadikan kemampuan 
kognitif siswa meningkat. Selain itu, interaksi dengan orang lain yang memiliki 
pengetahuan lebih baik sangat penting dalam perkembangan siswa. Vygotsky juga 
menyatakan bahwa pembicaraan yang dilakukan bukan hanya untuk komunikasi 
sosial, tetapi juga untuk membantu menyelesaikan tugas.  
Hasil belajar pada siswa kelas kontrol berbeda dengan hasil belajar kelas 
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eksperimen. Hal ini karena di kelas kontrol kelompok belajar tidak melalui 
tahapan-tahapan dari kelompok kecil menjadi kelompok besar. Kelompok yang 
terdapat di kelas kontrol ini langsung berjumlah 5-6 anak. Siswa dalam satu waktu 
mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang dihadapi di lapangan. 
Pengontrolan keterlibatan seluruh anggota kelompok ini lebih sulit sehingga ada 
anggota yang pasif. Saat pembelajaran berlangsung beberapa anggota kelompok 
ini terlihat hanya duduk-duduk, bercanda, dan tidak memperhatikan objek 
observasi.  
Keaktivan diskusi kelas pada tahap presentasi juga terdapat perbedaan 
antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Siswa-siswa kelas kontrol lebih banyak 
yang aktif bertanya dari pada siswa-siswa kelas eksperimen. Akan tetapi hal ini 
tidak mempengaruhi pencapaian hasil belajar secara keselurhan. Beberapa 
pertanyaan siswa kontrol justru keluar dari topik yang dibicarakan. Hal ini 
tentunya berdampak pada pemahaman terhadap topik yang sedang dibahas. Siswa 
pada kelas tersebut menjadi kurang memahami topik karena pemikiran menjadi 
terlalu luas. Kondisi ini berbeda dengan kelas eksperimen. Siswa yang aktif 
bertanya pada tahap presentasi tidak sebanyak di  kelas kontrol. Hal ini karena 
siswa sudah beberapa kali berdiskusi dengan kelompoknya. Pertanyaan siswa 
kelas eksperimen pun lebih fokus pada topik yang sedang dibicarakan. 
2. Hipotesis Kedua 
F hitung motivasi belajar (B) = 0,676 < F tabel (0,005:2.50) =3,18 sehingga H0 
diterima. Hipotesis tersebut menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara 
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
berarti juga bahwa tidak ada perbedaan signifikan nilai kognitif  pada berbagai 
tingkatan motivasi belajar siswa. Keadaan ini berbeda dengan teori yang 
dinyatakan Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI bahwa motivasi yang 
dibangkitkan guru akan memperkuat respon siswa yang telah dipelajari. Penelitian  
serupa dilakukan Setyowati (2007) yang mendapatkan kesimpulan bahwa 
motivasi belajar mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian itu menjelaskan 
bahwa besarnya motivasi belajar yang mempengaruhi hasil belajar siswa kelas VII 
SMP N 13 Semarang sebesar 29,766% sedangkan 71,344% dipengaruhi oleh 
faktor lain.  
 
3. Hipotesis Ketiga 
F hitung interaksi antara penggunaan strategi belajar dan motivasi belajar 
(AB) = 0,696 < F tabel (0,005:2.50) = 3,18 sehingga H0 diterima. Hipotesis tersebut 
menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara strategi belajar dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 













































commit to user 
belajar. Hal ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan nilai kognitif antara siswa 
dengan motivasi belajar tinggi, sedang, rendah pada setiap penggunaan strategi 
belajar. Penelitian relevan juga dilakukan oleh Sopah dalam Ekawarna & Irwan 
(2010) yang menyatakan bahwa tidak terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dengan motivasi terhadap hasil belajar. Kesamaan nilai kognitif 
antara siswa dengan motivasi tinggi, sedang, maupun rendah mengindikasikan 
bahwa motivasi bukan satu-satunya faktor penentu keberhasilan pembelajaran. 
Pencapaian nilai hasil belajar juga ditentukan oleh tingkat kesulitan materi 
pelajaran, cara penyampaian materi oleh guru, dan kondisi siswa. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Aritonang ( 2008) bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap pembelajaran adalah cara mengajar guru, karakter guru, fasilitas belajar, 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh secara signifikan pada penggunaan strategi belajar Snow Balling 
terhadap hasil belajar kognitif 
2. Tidak ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar 
biologi 




1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian secara teoritis dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 
referensi pada penelitian sejenis. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan bagi guru 
dalam memberikan pembelajaran biologi. 
 
C. SARAN 
1. Kepada Guru 
Strategi belajar Snow Balling dapat digunakan sebagai variasi strategi 
pembelajaran di kelas dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Kepada Siswa 
Siswa disarankan untuk lebih berani tampil di depan kelas, mengeksplorasi 
pengetahuan, dan menampilkan kemampuannya dalam pembelajaran 
3. Para Peneliti 
Perlu diadakan penelitian sejenis dan tindak lanjut penelitian sejenis sehingga 
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commit to user 
SILABUS (KELAS KONTROL) 
Sekolah   : SMP NEGERI 1 SANDEN 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : VII/2 






















































































































































 Tanggung jawab 










































































































































commit to user 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Sanden 
Mata Pelajaran : IPA  
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pembelajaran :Ciri-ciri Makhluk hidup 
Alokasi waktu : 2 X 40 menit 
 
I. STANDAR KOMPETENSI  
6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  
  
II. KOMPETENSI DASAR   





1. Mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
2. Menjelaskan proses fotosintesis 
3. Mengidentifikasi ciri-ciri hewan 
4. Menjelaskan proses respirasi 
5. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan 
6. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
Proses  
1. Mengobservasi ciri-ciri tumbuhan 
2. Mengobservasi ciri-ciri hewan 
3. Mendiskusikan ciri-ciri tumbuhan hasil observasi 
4. Mendiskusikan proses fotosintesis 
5. Mendiskusikan ciri-ciri hewan berdasar hasil observasi 
6. Mendiskusikan proses respirasi  
7. Mendiskusikan perbedaan ciri-ciri hewan dan tumbuhan observasi 
8. Mendiskusikan ciri-ciri makhluk hidup secara umum  
9. Bertanya jawab dengan guru 
10. Bersama guru menyimpulkan materi 
 
B. Psikomotorik 
1. Terampil berdiskusi 
2. Terampil mengkomunikasikan hasil diskusi dengan presentasi 




















































1. Karakter:  
a) Siswa memiliki ketelitian dalam mendiskusikan permasalahan tentang ciri-
ciri makhluk hidup 
b) Siswa memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 
c) Siswa mampu mengumpulkan tugas hasil diskusi tepat waktu (disiplin) 
d) Siswa memiliki akhlak mulia dengan berbuat jujur saat mengerjakan test 
yang diberikan guru. 
2. Keterampilan sosial 
Siswa mampu bekerja sama dengan teman sekelompok saat diskusi dan mampu 
menghargai pendapat orang lain. 
 
IV. TUJUAN PEMBELAJARAN 
A. Kognitif 
Produk  
Setelah melaksanakan proses pembelajaran siswa diharapkan mampu: 
1. Mengidentifikasi lima ciri-ciri tumbuhan berdasarkan diskusi 
2. Menjelaskan proses fotosintesis berdasarkan diskusi 
3. Mengidentifikasi lima ciri-ciri hewan berdasarkan diskusi 
4. Menjelaskan proses respirasi berdasarkan diskusi 
5. Membedakan empat ciri-ciri hewan dan tumbuhan beradasarkan diskusi 
6. Mengidentifikasi lima ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
Proses 
1. Siswa mengobservasi ciri-ciri tumbuhan 
2. Siswa mengobservasi ciri-ciri hewan 
3. Siswa mendiskusikan tentang ciri-ciri tumbuhan hasil observasi 
4. Siswa mendiskusikan tentang proses fotosintesis  
5. Siswa mendiskusikan tentang ciri-ciri hewan hasil observasi 
6. Siswa mendiskusikan tentang proses respirasi yang diberikan guru 
7. Siswa mendiskusikan tentang perbedaan ciri-ciri hewan dan tumbuhan berdasar 
hasil observasi 
8. Siswa mendiskusikan tentang ciri-ciri makhluk hidup secara umum yang diberikan 
guru 
9. Siswa bertanya jawab dengan guru 















































commit to user 
1. Terampil berdiskusi 






1. Karakter:  
a. Siswa mampu mengumpulkan tugas hasil obervasi tepat waktu. 
b. Siswa memiliki ketelitian dalam mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri 
makhluk hidup 
c. Siswa memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 
d. Siswa memiliki akhlak mulia dengan berbuat jujur saat mengerjakan test yang 
diberikan guru 
2. Keterampilan sosial: 
Siswa mampu bekerja sama dengan teman saat proses belajar dikelas dengan baik 
dan  siswa mampu menghargai pendapat orang lain. 
 
V. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Strategi pembelajaran             : konvensional 
b. Metode pembelajaran  : observasi, diskusi kelas, presentasi 
 
VI. MATERI PEMBELAJARAN 
A. Ciri-ciri Makhluk Hidup 
1. Bernafas  
C6 H12 O6 + 6 O2  6 CO2 + 6H2O + energi 
 
2. Membutuhkan nutrisi 
Reaksi fotosintesisi : 6CO2 + 6 H2O 
cahaya matahari C6H12O6 + 6O2 
3. Berkembang dan tumbuh 




8. Mengeluarkan zat sisa 
B. Perbedaan Antara Hewan dan Tumbuhan 
No Tumbuhan Hewan  
1 Menghasilkan makanan sendiri Memangsa makhluk lain 
2 Pertumbuhan seumur hidap hanya 
pada bagian tertentu 
Pertumbuhan hingga uia dewasa saja dan 













































commit to user 
3 Bergerak pasif Bergerak aktif 
4 Daya iritabilitas lambat Daya iritabilitas cepat 
 
V. BAHAN DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Bahan  : Tim MGMP Biologi. 2012. Biologi VII semester 2. Jogjakarta: 
                Cakrawala 







VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
TAHAP KEGIATAN ALOKASI 





Menjawab pertanyaan guru 
5 ‘ 
INTI  Guru menjelaskan 
pokok materi 
 Guru membagi 
kelompok   
 Guru membimbing 
observasi 
 Guru membimbing 
berdiskusi 
kelompok 
 Guru menunjuk 
kelompok 
presentasi 











 Berobservasi  
 





 Berpresentasi  
 
 
















































commit to user 
PENUTUP  Guru bersama 
siswa membuat 
rangkuman materi 



















 Memperhatikan dan 




VII. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik             : tes 
b. Bentuk instrumen : pilihan ganda,uraian (terlampir) 
 
 
VIII. Sumber Belajar 








 Dra. Sulistyani  











    Adhi Wisnu S. 















































commit to user 
 
SILABUS (KELAS EKSPERIMEN) 
Sekolah   : SMP NEGERI 1 SANDEN 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : VII/2 
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umum! 




 Tanggung jawab 













































commit to user 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Sanden 
Mata Pelajaran : IPA  
Kelas / Semester : VII/2 
Materi Pembelajaran :Ciri-ciri Makhluk hidup 
Alokasi waktu : 2 X 40 menit 
 
VII. STANDAR KOMPETENSI  
6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup  
  
VIII. KOMPETENSI DASAR   





7. Mengidentifikasi ciri-ciri tumbuhan 
8. Menjelaskan proses fotosintesis 
9. Mengidentifikasi ciri-ciri hewan 
10. Menjelaskan proses respirasi 
11. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan 
12. Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
Proses  
11. Mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri tumbuhan yang diberikan 
guru 
12. Mendiskusikan permasalahan tentang proses fotosintesis yang diberikan 
guru 
13. Mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri hewan yang diberikan guru 
14. Mendiskusikan permasalahan tentang proses respirasi yang diberikan guru 
15. Mendiskusikan permasalahan tentang perbedaan ciri-ciri hewan dan 
tumbuhan yang diberikan guru 
16. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri makhluk hidup secara 
umum 
17. Menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri tumbuhan  
18. Menjelaskan hasil diskusi tentang proses fotosintesis  
19. Menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri hewan 
20. Menjelaskan hasil diskusi tentang proses respirasi  













































commit to user 
 
22. Menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
23. Bersama guru menyimpulkan materi 
 
E. Psikomotorik 
4. Terampil berdiskusi kelompok 
5. Terampil mengkomunikasikan hasil diskusi dengan presentasi 
 
F. Afektif 
1. Karakter:  
e) Siswa memiliki ketelitian dalam mendiskusikan permasalahan 
tentang ciri-ciri makhluk hidup 
f) Siswa memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 
g) Siswa mampu mengumpulkan tugas hasil diskusi tepat waktu. 
h) Siswa memiliki akhlak mulia dengan berbuat jujur saat mengerjakan 
test yang diberikan guru. 
2. Keterampilan sosial 
Siswa mampu bekerja sama dengan teman sekelompok saat diskusi dan 
mampu menghargai pendapat orang lain. 
 
X. TUJUAN PEMBELAJARAN 
D. Kognitif 
Produk  
Setelah melaksanakan proses pembelajaran siswa diharapkan mampu: 
7. Mengidentifikasi lima ciri-ciri tumbuhan berdasarkan diskusi 
8. Menjelaskan proses fotosintesis berdasarkan diskusi 
9. Mengidentifikasi lima ciri-ciri hewan berdasarkan diskusi 
10. Menjelaskan proses respirasi berdasarkan diskusi 
11. Membedakan empat ciri-ciri hewan dan tumbuhan beradsarkan diskusi 
12. Mengidentifikasi lima ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
Proses 
11. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri tumbuhan yang 
diberikan guru 
12. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang proses fotosintesis yang 
diberikan guru 
13. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri hewan yang diberikan 
guru 
14. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang proses respirasi yang diberikan 
guru 
15. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang perbedaan ciri-ciri hewan dan 













































commit to user 
 
16. Siswa mendiskusikan permasalahan tentang ciri-ciri makhluk hidup secara 
umum yang diberikan guru 
17. Siswa menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri tumbuhan  
18. Siswa menjelaskan hasil diskusi tentang proses fotosintesis  
19. Siswa menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri hewan 
20. Siswa menjelaskan hasil diskusi tentang proses respirasi  
21. Siswa menjelaskan hasil diskusi tentang perbedaan ciri-ciri hewan dan 
tumbuhan  
22. Menjelaskan hasil diskusi tentang ciri-ciri makhluk hidup secara umum 
23. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
 
E. Psikomotorik 
3. Terampil berdiskusi kelompok 
4. Terampil mengomunikasikan hasil diskusi dengan presentasi  
 
F. Afektif 
3. Karakter:  
a. Siswa memiliki ketelitian dalam mendiskusikan permasalahan tentang ciri-
ciri makhluk hidup 
b. Siswa memiliki tanggung jawab dalam mengerjakan tugas. 
c. Siswa mampu mengumpulkan tugas hasil diskusi tepat waktu. 
d. Siswa memiliki akhlak mulia dengan berbuat jujur saat mengerjakan test 
yang diberikan guru 
4. Keterampilan sosial: 
Siswa mampu bekerja sama dengan teman saat proses belajar dikelas dengan 
baik dan  siswa mampu menghargai pendapat orang lain. 
 
XI. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Strategi pembelajaran  : Snow Balling 
b. Metode pembelajaran  : diskusi (bertingkat), presentasi 
XII. MATERI PEMBELAJARAN 
C. Ciri-ciri Makhluk Hidup 
1. Bernafas  
C6 H12 O6 + 6 O2  6 CO2 + 6H2O + energi 
 
2. Membutuhkan nutrisi 
Reaksi fotosintesisi : 6CO2 + 6 H2O 
cahaya matahari C6H12O6 + 6O2 
3. Berkembang dan tumbuh 















































commit to user 
 
7. Beradaptasi 
8. Mengeluarkan zat sisa 
 
D. Perbedaan Antara Hewan dan Tumbuhan 
No Tumbuhan Hewan  
1 Menghasilkan makanan sendiri Memangsa makhluk lain 
2 Pertumbuhan seumur hidap hanya 
pada bagian tertentu 
Pertumbuhan hingga uia dewasa saja 
dan serempak pada seluruh bagian 
tubuh 
3 Bergerak pasif Bergerak aktif 
4 Daya iritabilitas lambat Daya iritabilitas cepat 
 
W. BAHAN DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Bahan  : Tim MGMP Biologi. 2012. Biologi VII semester 2. Jogjakarta: Cakrawala 
  Media : white board, spidol 
 
 
VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
TAHAP KEGIATAN ALOKASI 





Menjawab pertanyaan guru 
5 ‘ 









 Guru membagi 
kelompok diskusi 
2 anak 
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balling tahap I: 
pemberian 
masalah) 
 Guru membimbing 
diskusi setiap 
kelompok. 
 (Snow Balling 
tahap II: diskusi 
kelompok kecil) 




Balling tahap III: 
penggabungan 
kelompok) 
 Guru membimbing 
diskusi kelompok. 












(Snow Balling VI: 
diskusi delapan 
anak) 








 Guru menanggapi 
hasil diskusi kelas 











 Bergabung dengan 




























































































 Memperhatikan dan 
menyimpulkan 
penjelasan guru 
PENUTUP  Guru bersama 
siswa membuat 
rangkuman materi 
























VII. Penilaian Hasil Belajar 
a. Teknik   : tes 
b. Bentuk instrumen : pilihan ganda, uraian (terlampir) 
 
VIII. Sumber Belajar 










 Dra. Sulistyani  











    Adhi Wisnu S. 
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Kisi-Kisi Hasil Belajar Ranah Kognitif 
 
 
No Indikator Aspek Jumlah 
Soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
1 Mengidentifikasi 
ciri-ciri tumbuhan 
   3      1 
2 Menjelaskan 
proses fotosintesis 
7 2      2 
3 Mengidentifkasi ciri-
ciri hewan 
     6, 9, 2 
4 Menjelaskan 
proses respirasi 
 8   10  2 
5 Membedakan ciri-
ciri hewan dan 
tumbuhan 




1, 4       2 
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Soal Post Test Ciri-ciri Makhluk Hidup 
Mata Pelajaran  : Biologi 
Materi Pokok  : Ciri-Ciri Makhluk Hidup 
Kelas /Semester  : VII /2 
Waktu   : 40 menit  
Petunjuk Mengerjakan Soal 
1. Tulis nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban! 
2. Bacalah dengan teliti dan kerjakan sebaik-baiknya! 
3. Silang pilihan jawaban yang benar (a, b, c, atau d) 
4. Periksa kembali pekerjaan sebelum dikumpulkan! 
 




d. Mutasi  
2. Zat yang dihasilkan dari proses fotosintesis adalah..... 
a. Amilum dan CO2 
b. Amilum dan O2 
c. CO2 dan O2  
d. Amilum dan energi 




d. Bergerak  
4. Makhluk hidup bernafas adalah bertujuan untuk .... 
a. Mengambil O2 
b. Mengeluarkan CO2  
c. Mendapatkan energi 
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5. Sifat pertumbuhan pada tumbuhan berbeda dengan hewan, sebab 
pertumbuhan tumbuhan ... 
a. Terjadi pada seluruh bagian tubuh 
b. Hanya terjadi saat masih kecambah 
c. Waktunya lebih pendek 
d. Terjadi pada bagian tertentu 
6. Dua ekor cicak ditempatkan dalam sebuah kaleng tertutup rapat 
sehingga tidak ada sirkulasi udara. Apa yang akan terjadi pada cicak ini 
setelah dibiarkan beberapa saat? 
a. Tetap bergerak aktif 
b. Cicak menjadi lemas 
c. Tidak ada perubahan 
d. Berkembang biak 
7. Bahan yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis adalah ... 
a. Energi 
b. O2 
c. Amilum  
d. H2O 
8. Perbedaan antara fotosintesis dan respirasi adalah..... 
a. H2O merupakan bahan fotosintesis, zat sisa respirasi  
b. Respirasi memerlukan CO2, menghasilkan O2 
c. Respirasi hanya dilakukan hewan, fotosintesis hanya dilakukan 
tumbuhan 
d. Fotosintesis memerlukan O2 dan menghasilkan CO2 




c. Nutrisi  
d. Iritabilitas  
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C6H12O6+ A   6 CO2 + B +  C 
Pernyataan yang tepat untuk A, B, C di atas adalah .... 
a. O2 , 6 H2O, energi 
b. 6 O2, H2O, energi 
c. 6 H2O, 6O2, energi 













































commit to user 
 
Jawablah pertanyaan berikut secara singkat dan jelas! 


















































1. D  6. B 
2. B  7. D 
3. B  8. A 
4. C  9. A 
5. D  10. D 
SKOR   : 6 x 10 = 60 
Uraian 
1. Ciri-ciri Makhluk hidup 
a. Bernafas  : reaksinya C6H12O6 + 6 O2   6CO2 + 6H2O 
+ E 
b. Membutuhkan nutrisi 
Reaksi fotosintesis 6CO2 +6H2O 
KLOROFIL & CAHAYA
 C6H12O6 + 6O2 
c. Tumbuh dan berkembang 
Tumbuh berarti bertambah massa dan volume yang tidak dapat balik, 
bersifat kuantitatif. Berkembang berarti menuju kedewasaan, bersifat 
kualitatif. 
d. Berkembang biak, berarti menghasilkan individu baru atau keturunan 
e. Iritabilitas berarti kemampuan untuk menanggapi rangsang 
f. Bergerak, berarti melakukan gerakan. Hewan dapat bergerak aktif 
dengan berpindah tempat, sedangkan tumbuhan bergerak pasif atau 
tidak berpindah tempat 
g. Adaptasi, berarti kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 
lingkungan 
h. Ekskresi, berarti mengeluarkan zat sisa dari proses pernafasan maupun 
pencernaan  
SKOR : 5 x 8= 40 
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 60 + 40 = 100 
